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I. INFORMASI UMUM
PENYUSUN

MATA PELAJARAN
MATERI
KELAS/SEMESTER

II. PENDAHULUAN

: Matematika
: Peluang Kejadian Teoritik

: VIIVGENAP

Profil Pelajar
Pancasila

1. Beriman dan berakhlak mulia
2. Bernalar kritis

3. Mandiri

4. Ketelitian

5. Kreatif

Sarana dan Prasarana

Sarana Pembelajaran

1. Sumber Belajar Siswa

Buku Siswa Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama
Kelas VIII

2. Sumber Belajar Guru

Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah
Pertama Kelas VIIIL.

PMM (Platform Merdeka Mengajar)

3. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran

Dadu (alat peraga)

Replika vang koin (alat peraga)

Bahan ajar (e-modul tentang peluang yang telah
dikembangkan pada perkuliahan)

Target Peserta Didik

Peserta Didik Regular Kelas VIII

Model Pembelajaran

Pembelajaran dengan menggunakan e-modul
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Metode Pembelajaran | Diskusi dan Tanya Jawab

Kata Kunci Titik sampel, ruang sampel, sampel, dan peluang teoritik

Capaian Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
Pembelajaran menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka
(CP) dapat menggunakan proporsi untuk mebuat dugaan terkait suatu populasi

berdasarkan sampel yang digunakan. Mereka dapat menggunakan histogram
dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data. Mereka
dapat menggunakan konsep sampel, rerata (mean), median, modus, dan
jangakaun (range) untuk memaknai dan membandingkan beberapa himpunan
data yang terkait dengan peserta didik dan lingkungannya. Mereka dapat
menginvestasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat tersebut
dengan menggunakan boxplot (box-and-whisker plots). Mereka dapat
menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang (probabilitas) dan proporsi
(frekuensi relative) untuk memperkirakan terjadinya satu dan dua kejadian
pada suatu percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul secara

merata).
Tujuan Dengan menggunkan model pembelajaran PBL dengan diskusi kelompok
Pembelajaran | siswa diharapkan dapat :
(TP) d.14 Menjelaskan pengertian peluang yang mungkin diperoleh dari

sekelompok data
d.15 Menentukan nilai suatu peluang secara teoritik dari suatu sampel dan
ruang sampel

Pemahaman Peluang adalah perkiraan suatu kejadian yang diharapkan mungkin terjadi dari
Bermakna semua kemungkinan kejadian yang terjadi. Dalam hal peluang suatu kejadian
memiliki rentang nilai 0 sampai dengan 1. Nilai 0 mengungkapkan suatu
kejadian yang mustahil atau tidak

mungkin terjadi dan nilai 1 memiliki arti suatu kejadian pasti terjadi.

Pertanyaan Apa yang dimaksud dengan peluang teoritik?
pemantik Bagaimanakah cara dalam menentukan peluang teoritik dari suatu keadaan?
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1II. KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. URATAN MATERI

Peluang adalah harapan terjadinya suatu kejadian yang akan berlaku atau telah terjadi
(Lumbantoruan, 2019). Peluang memiliki keterkaitan antara konsep kesempatan (kemungkinan)
dengan kejadian. Jika mendapatkan peluang besar maka kesempatan yang terjadi juga akan
besar, jika mendapatkan peluang kecil maka kesempatan yang terjadi juga akan kecil. Peluang

juga dapat disebut sebagai probabilitas yang artinya sebagai ilmu kemungkinan
1. Percobaan, Ruang Sampel, dan Kejadian

Percobaan (dalam studi peluang) didefinisikan sebagai suatu proses dengan hasil dari
suatu kejadian bergantung pada kesempatan (Yuniarti, 2020). Ketika percobaan diulangi, hasil-
hasil yang diperoleh tidak selalu sama walaupun dilakukan dengan kondisi yang tepat sama dan

secara hati-hati. Percobaan seperti ini disebut Percobaan Acak.

Ruang Sampel adalah himpunan dari semua hasil yang mungkin dari suatu percobaan.
Ruang Sampel dinotasikan dengan S. Banyaknya elemen ruang sampel dinyatakan dengan n(S).

Sedangkan, Kejadian atau Peristiwa adalah himpunan bagian dari ruang sampel, biasanya

dinotasikan dengan huruf kapital seperti A, B, C, ... . (Yuniarti, 2020). Banyaknya elemen
kejadian A dinyatakan dengan n(A), banyaknya elemen kejadian B dinyatakan dengan n(B), dan
sebagainya.

Contoh :

Dari percobaan melambungkan sebuah dadu, tentukanlah :
a. ruang sampel percobaan tersebut
b. kejadian A, yaitu munculnya sisi dadu bermata genap
c¢. kejadian B, yaitu munculnya sisi dadu yang habis dibagi 3

Penyelesaian :
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a. hasil-hasil yang mungkin dari percobaan melambungkan sebuah dadu adalah munculnya sisi
dadu dengan mata dadu 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Jadi ruang sampelnya adalah S = {1, 2, 3,4, 5, 6} dan

banyaknya elemen ruang sampel n(S) =6
b. kejadian munculnya sisi dadu bermata ganjil adalah A = {2, 4, 6} sehingga n(A) =3

c. kejadian munculnya sisi dadu yang habis dibagi 3 adalah B = {3,6} sehinggan n(B) =2

2. Peluang Suatu Kejadian

Jika S adalah ruang sampel dengan banyak elemen = n(S) dan A adalah suatu kejadian dengan

banyak elemen = n(A), maka peluang kejadian A, diberi notasi P(A) yakni :

n(A4)
n(s)

P(4) =

(Sumber : Kemdikbud, 2013)

Jika suatu kejadian A percobaan tersebut berlangsung sebanyak n kali, maka dapat dirumuskan

suatu frekuensi harapan yakni
Frekuensi harapan A = P(A) x n
Contoh :

Dari satu set kartu bridge (52 kartu) diambil satu kartu secara acak. Berapa peluang mendapatkan

kartu :

a. As

c. Bergambar
b. Hitam
Penyelesaian :

Sekotak kartu bridge terdiri dari 52 kartu, maka n(S)=52
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Ada 4 jenis kartu As pada sekotak kartu bridge, jika muncul kartu as P(A) maka n(A) = 4,

a. As

sehingga

n(4) 4 1

n(S) 52 13

P(A) =

c. Bergambar, pada kartu bridge, kartu bergambar ada Queen, King, dan Jack. Maka total kartu

bergambar ada 12 kartu, jika kejadian ini dimisalkan sebagai B, maka P(B) yakni

n(B) 12 3

n(S) 52 13

P(B) =

b. Hitam

ada dua jenis kartu berwarna hitam yakni sekop dan keriting yang masing-masing terdiri dari 13
kartu. Sehingga total kartu hitam ada 26 kartu. Misalkan kejadian ini adalah C maka n(C)=26,
sehingga P(C),
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p(cy - C) _26 1

n(s) 52 2
3. Peluang Kejadian Majemuk

Jika dua atau lebih kejadian dioperasikan sehingga membentuk kejadian baru, maka kejadian

baru ini disebut kejadian majemuk.

a. Peluang Komplemen dari Suatu Kejadian

Jika A adalah suatu kejadian dan A adalah komplemen dari kejadian A, maka berlaku P(A) +
P(A’)=1 atau P(A*)=1—-P(A)

Contoh ;

Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Berapa peluang terambil bukan kartu
As ?

Penyelesaian : Satu set kartu bridge berjumlah 52 kartu, berarti n(S) = 52 Misalkan B adalah
kejadian terambil bukan kartu As, maka komplemen dari B yaitu B’ adalah kejadian yang

terambil kartu As, sehingga n(B") = 4, dan peluang kejadian B” adalah

n(B) 4 1

PB) =Ty =513

b. Penjumlahan Peluang
Untuk A dan B dua kejadian saling lepas, berlaku P(A U B) = P(A) + P(B) sedangkan untuk A

dan B dua kejadian tidak saling lepas [ (A n B) # @], berlaku P(A U B) = P(A) + P(B) — P(A N
B}.

Kejadian saling lepas adalah ketika himpunan anggota A tidak ada di anggota B begitupun

sebaliknya.
Contoh :
Sebuah dadu dilemparkan. Berapa kemungkinan peluang munculnya

a. Angka 2 atau ganjil
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A = angka 2, n(A) = 1, P(A}z%
B = angka ganjil = {1,3,5}, n(B) =3, P(B)z%
Ini merupakan kejadian saling lepas sehingga

-+

o w
o
]
W] b3

=l N

P(AuB) = P(A) + P(B) =

b. Angka 2 atau angka prima

A =angka 2, n(A) = 1, P(A)=

I)w

B = angka prima = {2,3.5}. n(B) = 3. P(B) =

AnB={2},n(A~nB)=1P(AnB) =%

Ini bukan merupakan kejadian saling lepas sehingga

P(A UB) = P(A)+ P(B)- P(AnB) = +§—
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Di Bengkulu ada suatu Permainan Tradisional bernama Sekerung Simak Video berikut.

htips:/fwww.yvoutube.com/watch ?v=03JIIEGs bc

Untuk bermain Sekerung, setiap anak akan membuat 3 lubang dan menyembunyikan 1 keping

“emas” di salah satu lubang tersebut. Nah, ini juga merupakan salah satu konsep peluang loh.

Kita dapat menentukan peluang terambilnya 1 keping emas tersebut.
Jumlah lubang = 3, makan(S) =3

Kepingan yang tersembunyi = 1, maka n(A) = 1

Sehingga,

n(4) 1

U= e = 3

Dapatkah kamu menentukan peluang terambilnya kepingan emas yang tersembunyi jika terdapat
12 lubang dan 4 kepingan emas? Tuliskan jawabanmu pada kolom berikut.
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B. RANGKUMAN

* Percobaan, Ruang Sampel, dan Kejadian
Percobaan : Proses yang menghasilkan data mentah.
Ruang sampel : Seluruh kemungkinan yang dapat terjadi dari suatu percobaan
Titik Sampel : Tiap hasil dalam ruang sampel.
Irisan dua kejadian A dan B : Suatu kejadian yang unsurnya termasuk dalam kejadian A
dan kejadian B.
Gabungan dua kejadian A dan B : Kejadian yang mengandung semua unsur yang termasuk
A, B, atau keduanya.
Komplemen suatu kejadian A terhadap S : Kejadian di luar A tetapi masih di dalam S.
* Peluang Suatu Kejadian
n(A)

PA =16

* Peluang Kejadian Majemuk
Untuk kejadian saling lepas
P(A UB) = P(A) + P(B)
Untuk kejadian tidak saling lepas
P(AUB) = P(A)+ P(B)- P(AnB)
C. TUGAS
Selesaikanlah permasalahan berikut!

1. Pada percobaan melambungkan 2 koin yang sama sekaligus, tentukan : a. ruang sampel
percobaan dengan tabel kemungkinan b. ruang sampel percobaan dengan diagram pohon c.

kejadian E. yaitu munculnya angka dan gambar.

2. Dari percobaan melambungkan sebuah dadu, tentukanlah :
a. Peluang muncul sisi dadu bermata ganjil

b. Peluang munculnya sisi dadu bermata genap

3. Jika dari kartu bernomor 1 sampai 20 diambil sebuah kartu secara acak, tentukan peluang

muncul kelipatan 4 atau 6.
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